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A. Latar Belakang Masalah 
Lembaga keuangan kini semakin berkembang pesat dengan 
menerapkan prinsip syariah dalam menjalankan lembaga. Sebagian 
masyarakat Islam di Indonesia kini sudah memiliki kesadaran dalam 
mengambil langkah positif untuk meninggalkan riba yang terdapat di dalam 
perbankan konvensional. Pengetahuan masyarakat tentang haramnya riba kini 
mulai beralih ke sistem ekonomi Islam. Salah satu langkah yang dilakukan 
oleh masyarakat adalah beralih dari lembaga keuangan konvensional ke 
lembaga keuangan syari‟ah.   
Sejauh ini, persaingan bisnis pada lembaga keuangan syari‟ah 
terbilang semakin meningkat, sehingga menuntut para pelaku usaha lembaga 
keuangan syari‟ah agar lebih professional dalam meningkatkan kinerjanya 
baik dalam hal tanggung jawab sosial, pelayanan maupun pemasaran yang 
diberikan yang diharapkan dapat membangun citra lembaga yang baik dimata 
masyarakat.  
Perusahaan memiliki tangung jawab besar akan kemajuan 
perekonomian dalam sebuah negara. Namun, dalam perkembanganya pada 
sektor ekonomi dan bisnis di era sekarang ini, persaingan yang dilaksanakan 
oleh masing-masing perusahaan didasari atas keuntungan individual para 
perusahaan. Maka dari itu perusahaan tidak hanya berorientasi keuntungan 




Bank sebagai lembaga keuangan memiliki tugas memberikan jasa 
keuangan melalui penitipan uang (simpanan), peminjaman uang (kredit) serta 
jasa-jasa keuangan lainnya. Oleh karena itu, bank harus dapat menjaga 
kepercayaan dari nasabahnya. Kepercayaan sangat penting, karena tanpa 
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kepercayaan masyarakat mustahil bank dapat hidup dan berkembang. Untuk 
menjaga dan meningkatkan kepercayaan nasabahnya maka bank perlu 
menjaga citra positif dimata masyarakat. Tanpa citra yang positif maka 
kepercayaan yang sedang dan akan dibangun tidak akan efektif.
2
 
Tidak hanya bank syariah, BMT yang merupakan kependekan dari 
Baitul Maal wa Tamwil atau dapat juga ditulis dengan baitul maal wa baitul 
tamwil. Secara harfiah/lughowi, baitul maal berarti rumah dana dan baitul 
tamwil berarti rumah usaha. Baitul maal dikembangkan berdasarkan sejarah 
perkembangannya, yakni dari masa nabi sampai abad pertengahan 
perkembangan Islam, dimana baitul maal berfungsi untuk mengumpulkan 
sekaligus mentasyarufkan dana sosial. Sedangkan baitul tamwil merupakan 
lembaga bisnis yang bermotif laba.
3
 Dari pengertian tersebut dapat ditarik 
kesimpulan bahwa BMT merupakan organisasi bisnis yang mengembangkan 
usahanya pada sektor keuangan yakni simpan pinjam serta berperan pada sisi 
sosial juga. 
Seperti asuransi syariah, lembaga pembiayaan syariah, pegadaian 
syariah, koperasi syariah, dan lembaga keuangan mikro syariah yang sering 
disebut Baitul Maal wat Tamwil (BMT). BMT merupakan lembaga keuangan 
mikro yang berbadan hukum Koperasi Syariah atau Koperasi Jasa Keuangan 
Syariah (KJKS). Salah satu lembaga yang berbadan hukum Koperasi Syariah 
ini adalah Baitul Maal wa Tamwil Tamzis. 
Baitul Maal wa Tamwil atau BMT sebagai lembaga keuangan mikro 
tentu sangat membutuhkan citra positif untuk kelanjutan kehidupan usahanya. 
Untuk itu, diperlukan pula suatu pelayanan yang baik dan tanggung jawab 
sosial demi mendapatkan kepercayaan dari nasabah serta bauran pemasaran 
yang tepat. Salah satu cara yang dianggap mampu menaikkan citra 
perusahaan adalah dengan Corporate Social Responsibility (CSR) atau 
tanggung jawab sosial perusahaan. 
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Masalah tanggung jawab sosial yang seharusnya telah terintegrasi 
dalam hierarki perusahaan atau perbankan sebagai strategi dan policy 
manejemennya, tetap masih dipandang sebelah mata oleh kebanyakan pelaku 
bisnis di Indoneisa. Esensi dan signifikansi dari tanggung jawab sosial masih 
belum dapat terbaca sepenuhnya oleh pelaku bisnis, sehingga tanggung jawab 
sosial sendiri baru sekedar wacana dan implementasi atas tuntutan 
masyarakat. Hal ini otomatis akan mengurangi implementasi dari tanggung 
jawab sosial itu sendiri. Tanggung jawab sosial pada dasarnya memiliki 
tujuan yang sama, ingin menjalankan bisnis dengan lebih bermartabat, dengan 
konsekuensi akan mengurangi profit. Pengusaha seharusnya menjalankan 
bisnis tidak semata untuk profitability melainkan lebih dari itu, sustainability 
(berkesinambungan). Kesadaran untuk menjalankan bisnis bukan sekedar 
untuk mencari profit semata, masih minim dimiliki oleh sebagian pelaku 
bisnis di Indonesia. Padahal, justru faktor kesinambungan tadi yang sangat 
menentukan masa depan sebuah usaha.  
Adapun motivasi tanggung jawab sosial bagi badan usaha yaitu 
menciptakan citra baik badan usaha dimata public, mensosialisasikan Badan 
Usaha dilingkungan Badan Usaha, mempererat hubungan dan kerjasama 
antara masyarakat dengan badan usaha, dan mempertahankan dan 
meningkatkan eksistensi serta peran badan usaha sesuai dengan aktivitas 
masyarakat.  
Dalam Al Qur‟an surat Adz- Zariyaat:  19 yang berbunyi:  
                 
Artinya : “Dan pada harta-harta mereka ada hak untuk orang miskin yang 
meminta dan orang miskin yang tidak mendapat bagian”.  
 





                        
                     
Artinya : Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan Rasul-Nya 
serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu 
akan dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akan yang 
ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang 
telah kamu kerjakan”. 
 
Peran perusahaan dalam hal ikut membangun perekonomian negara 
menjadi tanggung jawab setiap perusahaan. Hal tersebut sebenarnya sudah 
mulai diperhatikan Pada Tahun 1953 oleh Howard Bowen dengan bukunya 
yang berjudul Social Responsibilities of Businessman. Istilah Corporate 
Social Responsibility mulai digunakan Pada Tahun 1970-an dan semakin 
popular dengan diterbitkanya Triple Bottom Line 21 Century Business oleh 




Konsep tanggungjawab sosial perusahaan selanjutnya di sebut CSR 
merupakan salah satu bentuk tanggungjawab perusahaan untuk pembangunan 
ekonomi mapan dalam upaya meningkatkan kualitas kehidupan masyarakat 
dan lingkungan.
5
 CSR juga merupakan komitmen perusahaan terhadap 
kepentingan stakeholder dalam arti luas bukan hanya kepentingan perusahaan 
saja. 
Banyak perusahaan semakin menyadari dan menilai pelaksanaan CSR 
tidak hanya sekedar memenuhi kewajiban seperti yang sudah ditetapkan 
dalam UU tetapi juga dapat dimanfaatkan (dalam jangka panjang) sebagai 
sarana untuk dapat memenangkan persaingan dalam industri melalui 
pembentukan persepsi dibenak konsumen sebagai perusahaan dengan image 
(citra) yang baik, peduli pada lingkungan dan masyarakat. Program CSR ini 
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penting dilakukan guna mendapatkan nilai positif dari nasabah dan 
diharapkan dapat berdampak pada corporate image. 
CSR juga berfungsi menjaga citra perusahaan di mata konsumen. 
Pembentukan citra sebagai perusahaan yang ramah lingkungan dan peduli 
terhadap masyarakat yang tinggal di sekitar tempat di mana perusahaan akan 
beroperasi. Cepat atau lambat lembaga keuangan akan mendapatkan hasilnya, 
yaitu peningkatan pendapatan dan tentunya profit yang juga akan meningkat. 
Baitul Maal merupakan bidang sosial yang bergerak dalam penggalangan 
dana zakat, infak, sedekah dan dana-dana sosial lain serta mentasyarufkannya 
untuk kepentingan sosial secara terpola dan berkesinambungan.
6
 
Menurut Syafii Antonio, bank syariah selain memiliki fungsi sebagai 
pengelola investasi dan penyedia jasa-jasa keuangan juga memiliki jasa 
sosial. Dalam pandangannya, konsep perbankan Islam mengharuskan bank 
syariah melaksanakan jasa sosial melalui dana pinjaman kebaikan (qardh), 
zakat, atau dana sosial yang sesuai dengan ajaran Islam.
7
 Dalam penelitian 
yang dilakukan oleh Luhur, bank syariah menjalankan fungsi sosial dalam 
bentuk baitul mal, yaitu menerima dana yang berasal dari zakat, infak, 




Salah satu lembaga keuangan syariah yang menggabungkan baitul 
mal dan bisnis ialah baitul mal wat tamwil (BMT).  BMT lahir dari konsep 
maal dan tamwil dalam satu kegiatan usahanya. Konsep maal lahir dan 
menjadi bagian dari kehidupan masyarakat muslim dalam menghimpun dan 
menyalurkan dana untuk zakat, infak, dan sedekah (ZIS) secara produktif. 
Sedangkan konsep tamwil lahir untuk kegiatan bisnis produktif yang murni 
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Pelaksanaan tanggung jawab sosial BMT dengan mengembangkan 
bisnis usaha mikro dan kecil. Mengembangkan dilakukan untuk membantu 
dan membela kepentingan kaum fakir miskin. Usaha BMT untuk melakukan 
pemberdayaan ekonomi dapat tercapai dengan membantu usaha mikro dan 
kecil serta kaum fakir miskin.
10
  
Salah satu BMT yang sudah menerapkan tanggung jawab sosialnya 
ialah BMT Tamzis. BMT Tamzis merupakan BMT yang mendapatkan 
beberapa penghargaan oleh OJK, Islamic Microfinance Standard, Islamic 
Finance Award dan kementerian koperasi mengenai manajemen berstandar 
nasional dan menjadi salah satu BMT yang terbesar di Indoneisa dengan 32 
kantor cabang yang tersebar di pulau Jawa dan memiliki asset lebih dari 3 
Milyar. BMT Tamzis dalam program kerjanya memiliki 2 (dua) program 
yang rutin dilakukan yaitu program tahunan dan program bulanan mengenai 
tanggung sosial.  
Setiap cabang BMT Tamzis diberi wewenang untuk melaksanakan 
program sosial, salah satunya BMT Tamzis cabang Purwokerto. Dalam 
cabang Purwokerto BMT Tamzis memiliki program bulanan dengan nama 
donasi anak asuh BMT, yang setiap bulannya mereka mendapatkan biaya 
sebesar Rp. 5.000.000, diberikan baik dalam bentuk uang maupun sembako. 
Sedangkan dalam program tahunan BMT Tamzis Cab. Purwokerto memiliki 
anggara dana sosial sebesar Rp. 75.000.000 tahun 2018, dan tahun 2017 
sebesar 60.000.000. program tahunan yang secara rutin dilakukan ialah 
program untuk memberdayakan masyarakat sekitar dengan membuka pusat 
jajanan selama bulan romadhon dengan maksud untuk meningkatkan taraf 
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hidup masyarakat sekitar. Memberikan fasilitas kepada kaum dhuafa untuk 
berwirausaha entah itu memberikan tempat jualan ataupun dalam bentuk 
modal.  
Pemberdayaan tanggung jawab sosial dilakukan oleh BMT Tamzis 
sependapat dengan yang dikatakan oleh Philip Kotler yang mengatakan untuk 
meningkatkan kesejahteraan suatu komunitas untuk membantu perekonomian 
mereka. Kegiatan tersebut dilakuakan agar keadaan ekonomi sekarang lebih 
baik dari keadaan ekonomi yang sebelumnya dan memberikan sebagian dari 
sumber daya perusahaan tersebut. Kegiatan CSR tersebut dilakukan untuk 
mengembangkan lingkungan dan ekonomi menjadi lebih baik.
11
  
Berdasarkan pemaparan diatas mengenai program yang dilakukan 
oleh BMT Tamzis Cab. Purwokerto, terdapat kesenjangan pemikiran tentang 
praktik sosial dengan dampak yang diberikan apakah meningkat atau tidak. 
Untuk itu peneliti akan meneliti penelitian ini dengan judul “ANALISIS 
PELAKSANAAN TANGGUNG JAWAB SOSIAL DI BMT TAMZIZ 
CAB. PURWOKERTO. 
 
B. Definisi Operasional 
Dalam penelitian yang penulis lakukan maka penulis bermaksud untuk 
mengajukan skripsi dengan judul “Analisis Pelaksanaan Tanggung jawab 
Sosial di BMT Tamzis Cabang Purwokerto”. Untuk menghindari 
kesalahpahaman dalam penafsiran judul, maka perlu sekali adanya penegasan 
istilah yang menjadi pokok bahasan istilah sebagai berikut: 
1. Pelaksanaan 
Pelaksanaan merupakan suatu tindakan atau pelaksanaan dari 
sebuah rencana yang sudah disusun secara matang dan terperinci, 
implementasi biasanya dilakukan setelah perencanaan sudah dianggap 
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2. Tanggung Jawab Sosial 
Tanggung jawab sosial merupakan sebuah konsep dimana 
perusahaan atau badan usaha memutuskan secara sukarela untuk memberi 




3. Baitul Mal Wa Tamwil (BMT) 
Baitul Mal Wa Tamwil merupakan suatu lembaga yang 
kegiatannya usahanya dalam kegiatan sosial dan dibidang jasa dengan 
kegiatannya untuk mengembangkan usaha-usaha produktif dan investasi. 
Pengembangan tersebut untuk meningkatkan ekonomi pengusaha kecil 




C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti bermaksud untuk 
memahami dan menganalisis tanggungjawab sosial BMT Tamziz Cab 
Purwokerto dengan merumuskan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana pelaksanaan tanggungjawab sosial di BMT Tamziz Cabang 
Purwokerto. ? 
2. Bagaimana Strategi pelaksanaan tanggung jawab sosial di BMT Tamziz 
Cabang Purwokerto. ?  
 
D. Tujuan dan Kegunaan 
1. Tujuan dalam penelitian merupakan hal-hal yang akan dicapai sebagai 
upaya pemecahan  masalah. Tujuan dari penelitian ini adalah:  
a. Untuk mengetahui pelaksanaan pelaksanaan tanggungjawab sosial di 
BMT Tamziz Cabang Purwokerto. 
b. Untuk mengetahui strategi pelaksanaan tanggung jawab sosial di BMT 
Tamziz Cabang Purwokerto. 
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2. Manfaat penelitian ini secara garis besar penelti kategorikan kedalam dua 
kelompok, yaitu sebagia berikut: 
a. Teoritis 
1) Memberikan sumbangan atau kontribusi keilmuan dalam bidang 
ekonomi Islam terhadap implementasi dan pengembangan teori 
tanggungjawab sosial di lembaga keuangan syariah. 
2) Berguna sebagai bahan pertimbangan dan informasi bagi peneliti 
lain yang berkaitan dengan penelitian ini. Penelitian ini dapat 
menambah wawasan dan kepustakaan bagi pihak pihak yang 
berkepentigan. 
3) Menjadikan penelitian ini lebih lanjut mengenai pengembangan 
strategi tanggungjawab sosial di lembaga keuangan syariah. 
b. Praktis 
1) Memberikan pemahaman yang baru, rinci dan lebih mendalam 
tentang pelaksanaan program tanggungjawab sosial yang 
seharusnya dilakukan sebagaimana dengan fungsinya. 
2) Menjadi salah satu bahan pertimbangan bagi pengambil kepuusan 
dalam mencermati pelaksanaan program tanggungjawab sosial 
lembaga keuangan syariah sehingga bisa menjadi strategi dalam 
meningkatkan kinerja lembaga keuangan syariah. 
 
E. Kajian Pustaka 
1. Penelitian Terdahulu 
Berkenaan dengan tema penelitian yang penulis lakukan, telah ada 
beberapa penelitian yang telah ada sebelummnya yang memiliki hubungan 
dengan tema yang peneliti lakukan saat ini. Beberapa penelitian tersebut 
diantaranya sebagai berikut: 
Penelitian pertama yang dilakukan oleh Santoso (2012), dengan 
judul "Konsep Corporate Social Responsibility (CSR) dan Penerapannya 
Pada Lembaga Keuangan Syariah (Studi Kasus Terhadap Praktik BMT Al 




BMT Al Falah sudah sangat baik untuk lembaga keuangan setingkat 
koperasi. Hal ini terbukti dengan adanya unit usaha yang mengatur akan 
kegiatan CSR dan juga dengan berjalannya kegiatan kegiatan atau 
program-program yang berhubungan dengan sosial kemasyarakatan 
sehingga dapat mengurangi sedikit beban ekonomi masyarakat disekitar 
lingkungan BMT Al Falah.
15
 Persamaan penelitian tersebut dengan 
peneliti adalah implementasi CSR pada BMT, sedangkan perbedaan 
dengan peneliti terletak pada pengukuran program CSR terhadap anggota. 
Dimana penelitian tersebut tidak dibuktikan dengan alat analisis yang 
empiris sehingga sangat objekif dalam penerapan CSR di BMT, sedangkan 
peneliti menggunakan alat analisis dengan prinsip-prinsip tanggung jawab 
sosial Islam sebagai pedoman dalam pengukuran pelaksanaan program 
CSR dan pengaruhnya terhadap anggota.  
Penelitian kedua yang dilakukan oleh Komang Islami Susanti 
tahun 2014, dengan judul "Implementasi dan Pelaporan Corporate Social 
Responsibility (Studi Kasus Pada PT. PLN Persero Distribusi Jawa Timur) 
mengahasilkan bahwa aktivitas sosial dalam laporan pertanggungjawaban 
sosial secara baik dengan menggunakan pendekatan kombinasi dalam 
strategi pengimplementasiannya. Dalam pengungkapan kegiatan CSR PT 
PLN (Persero) menyusun sebuah laporan dengan menggunakan strandar 
pengungkpan pelaporan yang dikeluarkan Global Reporting Initiative 
(GRI).
16
 Persamaan peneliti dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Komang adalah indeks pengukuran program pelaksanaan CSR. Sedangkan 
dalam perbedaan penelitian dengan peneliti tersebut ialah terletak pada 
badan hukum dan implementasinya. Dimana penelitian yang dilakukan 
Komang menggunakan badan hukum PT yang sudah jelas menggunakan 
indeks GRI sebagai acuan pelaporan CSR, sedangkan peneliti dalam 
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meneliti menggunakan objek penelitian di koperasi yang secara badan 
hukum tidak menggunakan indeks GRI. Dan dampak dari CSR tidak 
dibuktikan dengan variabel apapun, hanya pengungkapan laporan dengan 
indeks GRI. 
Peneliti ketiga dilakukan oleh Tri Setyorini tahun 2017 dengan 
judul "Pelaksanaan Corporate Social Responsibility (Tanggung Jawab 
Sosial) di BMT Amal Mulia di Suruh Kab. Semarang". Penelitian tersebut 
menghasilkan bahwa hukum pelaksanaan CSR di BMT di naungi oleh UU 
No. 25 tahun 2007 tentang Penanaman Modal, UU No. 17 tahun 2012 
tentang Perkoperasian serta peraturan lain yang terkait yaitu dalam ART 
Pasal 35. Pelaksanaan CSR di BMT Amal Mulia dengan program baitul 
maal dengan tiga dasar pembangunan yang berkelanjutan yaitu sosial, 
ekonomi, dan lingkungan.
17
 Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Tri 
dengan peneliti ialah terletak pada program CSR yang dilakukan di BMT. 
Akan tetapi Tri melihat dari segi hukum. Sedangkan perbedaannya terletak 
pada alat pengukuran, dimana penelitian tersebut menggunakan 
pendekatan hukum sehingga peran ekonomi untuk meningkatkan program 
sangat kurang tidak ada. Penelitian tersebut juga tidak menggambarkan 
secara empiris pengaruh program CSR terhadap BMT. 
Penelitian keempat dilakukan oleh Lena Eprilina tahun 2017 
dengan judul "Implementasi Corporate Social Responsibility Terhadap 
Kesejahteraan Masyarakat (Studi Kasus Multi Mart Batanghari Lampung 
Timur)", penelitian tersebut menghasilkan bahwa program corporate 
social responsibility berpengaruh terhadap kesejahteraan masyarakat.
18
 
Persamaan penelitian terletak pada program CSR yang mempengaruhi 
kesejahteraan masyarakat. Program yang diberikan oleh Multi Mart 
Batanghari ialah program CSR yang bersifat konsumtif seperti bantuan 
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langsung tunai, pembagian bingkisan menjelang hari raya, kegiatan sosial 
dan fasilitas pedesaan melalui pembangunan fasilitas umum.  
Penelitian kelima yang dilakukan oleh Farida tahun 2014 dengan 
judul "Analisis Pengaruh Implementasi CSR Terhadap Kesejahteraan 
Sosisal di BMT Harapan Umat Kudus". Penelitian tersebut membukti 
bahwa CSR berpengaruh terhadap kesejahteraan masyarakat. Tetapi 
adanya ketidak konsistenan program CSR, ketika program CSR 
dilaksanakan terdapat pengaruh terhadap kesejahteraan, sedang program 
CSR terkait isu sosial tidak adanya pengaruh terhadap kesejahteraan 
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Berdasakan penelitian terdahulu yang memiliki relevansi dengan 
tema peneliti, tetapi sangat berbeda dengan penelitian yang akan peneliti 
lakukan. Dimana perbedaan tersebut terletak pada indeks pengukuran CSR 
dimana dalam penelitian terdahulu tidaklah begitu konsisten mengenai 
pengukuran CSR dan pengaruhnya terhadap kesejahteraan masyarakat. 
Untuk itu peneliti akan meneliti analisis pelaksanaan tanggungjawab sosial 
berdasarkan terhadap kesejahteraan anggota BMT Tamziz. 
 
F. Sistematika Pembahasan 
Untuk mengetahui gambaran dan pokok penelitian, maka penulis 
menyusun sistematika pembahasan dalam hal ini dalam bentuk kerangka 
skripsi sebagai berikut: 
Bagian awal skripsi terdiri dari halaman judul, halaman penyertaan 
keaslian, halaman nota dinas pembimbing, halaman pengesahan, halaman 
motto, halaman persembahan, halaman kata pengantar, halaman daftar isi. 
BAB I Pendahuluan meliputi latar belakang masalah, rumusan 
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan sistematika pembahasan. 
BAB II Mengenai landasan teori yang membahas tentang landasan 





BAB III Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti mengenai 
jenis penelitian, subjek dan objek penelitian, teknik pengumpulan data dan 
analisis data. 
BAB IV Hasil penelitian dan pembahasan mengenai subjek penelitian 
BMT Tamziz, yang meliputi gambaran umum BMT Tamziz dan implementasi 
program tanggungjawab sosial. 
BAB V Merupakan bab penutup yang terdiri dari kesimpulan dari 
pembahasan, saran-saran dan kata penutup sebagai isi dari pembahasan. 
Kemudian pada akhir skripsi ini penulis cantumkan daftar pustaka, lampiran-









Berdasarkan hasil penelitian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 
kegiatan tanggungjawab sosial BMT Tamzis cab. Purwokerto, sebagai berikut: 
1. melakukan kegiatan dakwah sebagai salah satu tindakan BMT TAMZIS 
untuk lebih dekat dengan anggota dan masyarakat. Dalam pelaksanaan 
tanggung jawab sosial BMT Tamzis Cab. Purwokerto dapat digolongkan 
menjadi empat, yaitu pengelolaan kerja yang baik, kemitraan antara badan 
usaha dengan masyarakat, penanganan kelestarian lingkungan, dan 
investasi sosial. Selain itu BMT Tamzis melakukan penghimpunan zakat, 
dari karyawan dan laba perusahaan untuk didistribusikan kepada 
masyarakat sekitar, dalam bentuk bingkisan sembako, uang tunai, dan 
bantuan untuk anak sekolah. Kegiatan ini sebagai wujud kewajiban sosial 
dari BMT Tamzis untuk dapat memberdayakan ekonomi anggotanya dan 
masyarakat yang sesuai sasaran. Dengan konsep ini maka BMT Tamzis 
dapat meyakinkan masyarakat untuk menjadi anggota BMT Tamzis 
tersebut. Sehingga banyak masyarakat yang mempercayai untuk 
malakukan simpan pinjam pada BMT Tamzis. Dengan bertambahnya 
anggota tersebut maka BMT Tamzis akan semakin berkembang. 
2. Strategi yang digunakan BMT Tamzis dalam memilih melakukan kegiatan  
tanggung jawab sosial dengan program sentralisasi, yaitu program aplikasi 
tanggung jawab sosial terpusat di BMT Tamzis pusat. BMT Tamzis pusat 
merencanakan, menentukan jenis program, merumuskan strategi 
perusahaan, dan sekaligus sebagai pelaksana program yang telah 
direncanakan. Sehingga kegiatannya dapat disesuaikan dengan kebijakan 







B. Saran  
Adapun saran-saran yang dapat diberikan melalui penelitian ini agar 
mendapatkan hasil yang lebih baik, sebagai berikut: 
1. Bagi BMT Tamzis Cab. Purwokerto diharpakan lebih meningkatkan 
program tanggung jawab sosial sehingga visi dan misi BMT Tamzis Cab. 
Purwokerto bisa terlakasana.  
2. Pemberdayaan masyarakat dalam program BMT Tamzis perlu 
ditingkatkan lagi sehingga dapat meningkatkan taraf hidup masyarakat 
sekitar. 
3. Bagi peneliti selanjutnya, untuk membandingkan program tanggung jawab 
sosial antara BMT, sehingga dapat menemukan konsep dan strategi 
pelaksanaan tanggung jawab sosial yang baik dan dapat meningkatkan 
kinerja BMT dari segi sosial dan komersial. 
4. Penambahan variabel keuangan untuk membanding kinerja tanggung 
jawab sosial dengan kinerja keuangan. Karena kinerja sosial dan keuangan 
saling berhubungan. Sehingga dapat memberikan gambaran mengenai 
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